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Makna Denotatif Dan Konotatif dalam Novel Korpus Uterus Karya 

Sasti Gotama: Kajian Semantik dan Representasi Sosial 

 

Sheavira1, R Panji Hermoyo2, Yarno3 

Universitas Muhammadiyah Surabaya1, Universitas Muhammadiyah 

Surabaya2, Universitas Muhammadiyah Surabaya3 

Pos-el: ssheavira@gmail.com1, panjihermoyo@um-surabaya.ac.id2, 

yarno@um-surabaya.ac.id3 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan bagaimana 

makna denotatif dan konotatif serta menganalisis bentuk representasi 

sosial yang terdapat dalam masing-masing makna pada novel Korpus 

Uterus. Penelitian ini menggunakan teori Semantik milik Abdul Chaer 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan metode studi 

pustaka. Sumber data penelitian ini yakni novel Korpus Uterus karya Sasti 

Gotama dengan data penelitian berupa kata, frasa, atau kalimat dalam 

novel tersebut yang memiliki makna denotatif, konotatif, serta yang 

merepresentasikan sosial sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui teknik simak dan catat. Teknik 

analisis data yang digunakan yakni model Miles dan Huberman yang 

terdiri dari tiga langkah dimulai dengan reduksi data, lalu penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menyatakan bahwa makna 

denotatif dipakai untuk merepresentasikan sosial secara langsung selaras 

dengan makna yang sebenarnya. Sedangkan makna konotatif, digunakan 

untuk merepresentasikan sosial secara tidak langsung melalui ungkapan 

yang mengandung makna tambahan sehingga mampu menyampaikan 

penilaian dan emosi terhadap persoalan yang dialami tokoh. Novel ini juga 

merepresentasikan berbagai realitas sosial yang dialami para tokoh dalam 

cerita seperti, penyalahgunaan wewenang, diskriminatif, praktik aborsi 

ilegal, disfungsi keluarga, dan perbedaan perlakuan antara laki-laki dan 

perempuan. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan 

mailto:ssheavira@gmail.com
mailto:panjihermoyo@um-surabaya.ac.id
mailto:yarno@um-surabaya.ac.id
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analisis wacana kritis untuk memperluas pembahasan menganai 

representasi sosial yang terdapat dalam novel. 

Kata Kunci: Denotatif, Konotatif, Representasi Sosial, Semantik. 

 

ABSTRACT 

This research aims to interpret the denotative meanings and 

connotative meanings contained in the novel Corpus Uterus, as well as 

interpret each meaning to understand how this novel represents social 

reality through language. This research uses Abdul Chaer's Semantic 

theory using a descriptive qualitative approach and a literature study 

method. The source of this research data is the novel Corpus Uterus by 

Sasti Gotama with research data in the form of words, phrases, or 

sentences in the novel that have denotative, connotative, and social 

meanings in accordance with the purpose of the research. The data 

collection technique is carried out through the technique of watching and 

recording. The data analysis technique used is the Miles and Huberman 

model which consists of three steps starting with data reduction, then data 

presentation, and drawing conclusions. The results of the study stated that 

the denotative meaning is used to represent the situation directly in 

harmony with the actual meaning. Meanwhile, connotative meanings are 

widely used to refine terms related to sensitive situations. This novel also 

represents various social realities experienced by the characters in the 

story such as abuse of authority, discrimination, illegal abortion practices, 

family dysfunction, and gender inequality. Further research is suggested 

to use a critical discourse analysis approach to expand the discussion of 

social representations contained in novels. 

Keywords: Denotative, Connotative, Social Representation, 

Semantic. 

1. PENDAHULUAN 

Karya sastra adalah salah satu bentuk kreativitas manusia. Bahasa 

dalam karya sastra biasa dipakai sebagai wadah untuk mengungkapkan 

ide mengenai kehidupan manusia yang mencakup berbagai aspek, mulai 
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dari kemanusiaan, sosial, budaya, moral, politik, gender, pendidikan, 

sampai dengan religiusitas (Imron & Farida, 2017). Novel merupakan 

salah satu bentuk karya sastra yang mampu menghadirkan berbagai 

permasalahan manusia secara mendalam dan menyentuh perasaan 

pembacanya melalui narasi (Saragih et al., 2025). Penulisan dalam novel 

tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana 

estetika penuh akan makna yang ingin disampaikan penulis. Penulisan 

dalam karya sastra tidak selalu dituliskan secara lugas, melainkan sering 

kali mengandung makna konotatif dan bersifat interpretatif, sehingga 

pemaknaannya dapat berbeda-beda bergantung sudut pandang pembaca 

(Astawa et al., 2021). Penggunaan gaya bahasa dalam suatu karya sastra 

dapat berperan penting untuk memperkaya teks yang menggambarkan 

bagaimana ekspresi individual pengarang serta membangun suasana dan 

memperkuat penceritaan secara kompleks (Meitridwiastiti, 2022). 

Melalui pilihan diksi maupun istilah dalam penulisan novel, penulis tidak 

hanya menyampaikan alur cerita, tetapi juga memberikan makna yang 

mengandung tujuan novel secara mendalam. 

Novel Korpus Uterus karya Sasti Gotama merupakan salah satu 

karya sastra dengan penulisan yang banyak menggunakan diksi yang 

diperlukan perhatian lebih untuk mengetahui makna yang terkandung. 

Novel Korpus Uterus menceritakan kisah Luh, anak yang tidak 

diinginkan, yang tumbuh menjadi ahli aborsi untuk membantu perempuan 

yang tidak menginginkan kehamilan dan janin-janin yang tidak 

diinginkan agar tidak tumbuh seperti dirinya (Gotama, 2025). Dalam 

novel ini, Sasti tidak hanya berfokus pada kisah hidup Luh. Sasti juga 

menunjukkan gambaran kehidupan sosial masyarakat saat ini. Kepala 

korps lalu lintas polri berkata bahwa masih ada anggota polisi lalu lintas 

yang melakukan pungli ketika melayani masyarakat (Wildansyah, 2025). 

Selain itu, terdapat juga berita mengenai catatan tahunan Komisi Nasional 

Anti Kekerasan terhadap Perempuan (2025), yang terdapat 330,097 kasus 

kekerasan terhadap perempuan, hal ini meningkat 14.7% dari tahun 

sebelumnya. Maraknya kasus kekerasan pada perempuan menunjukkan 

bahwa perempuan masih di posisi yang rentan dalam struktur sosial, 

sehingga seringkali menjadi korban dari relasi kuasa yang tidak 

seimbang. Kondisi ini memperlihatkan bahwa masalah penyalahgunaan 
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kekuasaan dan ketidakadilan sosial masih menjadi fenomena yang nyata 

dalam kehidupan masyarakat. 

Dengan latar belakang pendidikan dan profesi di bidang 

kedokteran, Sasti Gotama mencoba untuk mulai menulis di sela-sela 

kegiatan praktiknya (Abdullah, 2023). Melalui pengalamannya sebagai 

dokter membuat Sasti mengenal bagaimana permasalahan-permasalahan 

yang dihadapi oleh para perempuan, hal ini yang membuat Sasti 

menuliskan karya-karyanya yang berfokus pada tema perempuan, gender, 

dan kritik terhadap struktur sosial. Seperti karyanya yang berjudul 

Mengapa Tuhan Menciptakan Kucing Hitam? Yang masuk dalam daftar 

pendek buku sastra pilihan Tempo 2020, juga ada karyanya yang berjudul 

Apa Yang Paul Mccartney Bisikkan di Telinga Janitra? Karya yang 

menjadi salah satu cerpen pilihan Kompas 2020, dan kumplan cerpen 

yang berjudul Akhir sang Gajah di Bukit Kupu-Kupu yang tercatat dalam 

daftar Kusala Sastra Khatulistiwa (Gotama, 2025).  

Sasti Gotama tidak selalu menuliskan apa yang terjadi di 

kehidupan sosial secara lugas dalam karya-karyanya. Ia sering kali 

memanfaatkan diksi yang metaforis dan simbolik untuk 

merepresentasikan sosial sehingga teks dalam karya-karyanya terasa lebih 

hidup, tidak monoton, dan memiliki makna yang mendalam. Melalui 

kajian semantik, makna-makna tersebut dikaji untuk mengetahui 

bagaimana bahasa bisa merepresentasi sosial. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini berfokus pada penggunaan makna denotatif, makna 

konotatif dalam novel Korpus Uterus, serta bentuk representasi sosial 

yang ada pada kedua makna tersebut. Tujuan dari penelitian ini yakni 

untuk menginterpretasikan bagaimana makna denotatif dan konotatif 

serta menganalisis bentuk representasi sosial yang terdapat dalam 

masing-masing makna pada novel Korpus Uterus. Dalam bidang 

pendidikan, penelitian ini diharapkan mampu mendukung kemampuan 

membaca kritis, yaitu dengan bisa menjelaskan makna tersirat yang ada 

pada suatu karya sastra secara mendetail dan kontekstual. 

Penelitian mengenai makna denotatif dan konotatif telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti sebelumnya. Pertama, penelitian oleh (Nurmaida 

et al., 2020) mengenai Representasi Nilai-nilai Moral dalam Novel 
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“Assalamualikum Calon Imam” dalam penelitian ini, tidak hanya 

mengkaji makna konotatif dan denotatif, tetapi juga mengkaji mitos 

dalam prespektif semiotika Roland Barthes untuk mengungkap nilai-nilai 

moral yang direpresentasikan melalui tokoh dalam novel. Berbeda dengan 

penelitian yang kedua, yang dilakukan oleh (Zuhairoh & Febriani, 2022) 

mengkaji Makna Denotasi dan Konotasi dalam Novel Orang-Orang 

Biasa Karya Andrea Hirata (Kajian Semantik), penelitian ini berfokus 

pada identifikasi makna denotatif dan konotatif pada tataran kata atau 

ungkapan dalam novel, sehingga kajiannya lebih berfokus pada analisis 

makna linguistik dalam teks. Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, 

penelitian ini tidak hanya berhenti pada analisis makna konotatif dan 

denotatif dalam novel Korpus Uterus. Tetapi juga berfokus pada 

representasi sosial, sehingga dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai bagaimana teks sastra mampu merepresentasikan 

sosial. 

Representasi sosial adalah bentuk pemahaman yang terjadi melalui 

interaksi sosial dalam kehidupan bermasyarakat sehingga menciptakan 

perspektif masyarakat terhadap suatu hal. Menurut Moscovici (1984) 

representasi sosial merupakan bagaimana cara masyarakat memahami 

dan mengonstruksi realitas, simbol, dan komunikasi (Khiyaroh et al., 

2025). Pemahaman mengenai representasi sosial tidak hanya bergantung 

pada individu dalam bermasyarakat, tetapi juga didorong oleh budaya 

yang diuatarakan melalui bahasa sebagai sarana penyampaian makna 

(Azni & Mahmud, 2020). Dengan demikian, representasi sosial berperan 

untuk mengubah suatu hal yang awalnya asing menjadi lebih mudah 

dipahami dan diterima masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan 

representasi sosial menurut Moscovici (dalam Smith, 2021), tujuan setiap 

representasi sosial merupakan untuk melazimkan hal yang tidak lazim, 

atau ketidaklaziman itu sendiri. Dalam konteks karya sastra, representasi 

sosial digambarkan berdasarkan hal atau kondisi yang mencerminkan 

kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, karya sastra mampu 

merepresentasikan sosial, hubungan antara manusia, dan nilai sosial yang 

dapat dijadikan sebagai representasi realitas kehidupan (Amalia et al., 

2026).  
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Salah satu cabang ilmu linguistik yang berperan penting dalam 

mengkaji makna adalah semantik. Semantik merupakan cabang ilmu 

bahasa yang berfokus mengenai makna atau mengenai arti (Chaer, 2013). 

Hal ini menunjukkan bahwa semantik digunakan untuk memahami dan 

menelaah makna bahasa secara mendalam. Dengan pengkajian bahasa 

melalui ilmu semantik, makna yang terkandung dalam suatu Bahasa dapat 

dianalisis secara cemat (Gultom & Yudi, 2022). Kajian semantik dibagi 

ke dalam beberapa jenis, yaitu semantik leksikal dengan leksem-leksem 

sebagai objek penyelidikan, semantik gramatikal yang membahas makna-

makna gramatikal dari bahasa, dan semantik sintaksikal dengan hal-hal 

mengenai sintaksis yang menjadi objek studinya. (Chaer, 2013). 

Pada karya sastra, kajian semantik leksikal menjadi sangat relevan 

karena pengarang banyak memainkan diksi dan pilihan kata untuk 

membangun makna. Melalui makna, seseorang dapat menyampaikan 

maksud yang berkaitan dengan pengalaman batin, pikiran, dan 

perasaannya (Hanifah et al., 2023) selain itu, proses penyampaian 

informasi dari seseorang terkadang masih belum berjalan dengan baik 

sehingga pesan yang ingin disampaikan tidak dapat diterima secara 

optimal (Dilanti et al., 2024). Kejelasan makna kalimat ditentukan dari 

penggunaan kata yang sesuai, agar pesan yang disampaikan dapat 

dipahami maknanya. Pada dasarnya, setiap kata memiliki makna denotatif 

serta makna konotatif (Hayati & Jadidah, 2022). Makna denotatif 

merupakan makna yang bersifat faktual dan objektif, sesuai pengamatan 

panca indra (Chaer, 2013). Sementara itu, makna konotatif yakni makna 

yang bersifat kiasan dan tidak merujuk pada makna sebenarnya (Antika 

et al., 2020). Perbedaan kedua makna tersebut menunjukkan bahwa 

pemilihan kata dalam penulisan yang membentuk suatu kalimat sangat 

berpengaruh terhadap makna yang akan dihasilkan. Jenis makna dalam 

kalimat dapat diketahui dari keharmonisan kata yang dipakai (Rahayu, 

2023). 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Kualitatif merupakan pendekatan dalam penelitian yang berdasarkan 

filsafat postpositivisme guna mengkaji situasi nyata dengan hasil akhir 

berupa pemahaman makna suatu fenomena (Sugiyono, 2024). Metode 
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penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan mencari dan 

mengumpulkan berbagi sumber data dari bahan pustaka, seperti buku, 

artikel ilmiah, jurnal, dan sumber tertulis lain yang relevan dengan tujuan 

dan fokus penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel 

Korpus Uterus karya Sasti Gotama, dengan data penelitian berupa kata, 

frasa, atau kalimat dalam novel tersebut yang memiliki makna denotatif 

dan makna konotatif sesuai dengan fokus penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik simak dan catat, teknik simak merupakan cara mengumpulkan data 

dengan menyimak penggunaan bahasa secara lisan maupun tertulis 

(Mahsun, 2007). Teknik ini dilakukan dengan membaca novel secara 

cermat, menyeluruh, dan berulang. Setelah itu, dilakukan pencatatan kata, 

frasa, atau kalimat yang sesuai dengan fokus penelitian untuk dianalisis 

lebih mendalam. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan 

teknik model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2024) yang terdiri 

dari tiga langkah, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pada langkah reduksi data, dilakukan dengan cara 

merangkum dan memilah data-data yang relevan dengan fokus penelitian. 

Pada tahap ini, data yang ditemukan lalu, dikelompokkan berdasarkan 

jenis maknanya. Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya 

yakni menyajikan data dalam bentuk teks yang bersifat naratif dan 

menggunakan tabel sebagai bentuk penyajian data agar dapat lebih mudah 

dipahami. Langkah terakhir merupakan penarikan kesimpulan tiap makna 

yang terdapat dalam novel serta merepresentasikannya dengan realitas 

sosial sesuai dengan tujuan penelitian. 

3. PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan sejumlah data yang menunjukkan 

penggunaan makna denotatif dan konotatif dalam merepresentasikan 

sosial pada novel Korpus Uterus. Data yang diperoleh sebanyak 8 data 

mengandung makna denotatif dan 13 data mengandung makna konotatif.  
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Makna Denotatif dan Bentuk Representasi Sosial 

Tabel 1. Makna Denotatif 

No. Kode 

Data 

Data Denotatif Konteks 

1. KU/SG/2

025/19 

Tiba-tiba dia merasakan 

sesuatu memukul 

punggungnya. Mungkin 

tongkat kayu atau 

tongkat besi?  

Kalimah dibawa oleh 

sekelompok orang 

untuk diinterogasi dan 

ketika Kalimah 

menjawab tidak tau ia 

dipukul. 

2. KU/SG/2

025/21 

Ketika gilirannya tiba, 

Kalimah diminta 

memberikan cap 

jempol di secarik surat. 

Inti surat itu 

menyatakan bahwa 

harta benda Hafidin, 

termasuk rumah, disita. 

Setelah selesai 

diinterogasi dan 

dinyatakan tidak tahu 

menahu terkait hal yang 

dilakukan suaminya, 

Kalimah diminta 

memberikan cap jempol 

yang menyatakan 

rumahnya disita. 

3. KU/SG/2

025/30 

Ketika tanpa sengaja 

berserobok dengan 

mata itu, Mar akan 

segera berlari ke 

pancuran, membilas 

setiap jengkal tubuhnya 

yang tiba-tiba terasa 

berlendir dan gatal 

hingga tiga belas kali, 

hingga lecet, hingga 

darah menetes ke lantai 

kamar mandi. 

Ketika Mar dan Luh 

bersitatap, Mar 

langsung berlari ke 

pancuran untuk 

membersihkan dirinya 

karena teringat trauma 

yang ia alami. 

4. KU/SG/2

025/32 

“Jangan main 

dengannya. Kalimah, 

ibunya bocah itu, 

mantan pe ka i.” 

Ketika Luh menuju 

sekumpulan anak yang 

tengah bermain hingga 

ada bocah perempuan 
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No. Kode 

Data 

Data Denotatif Konteks 

yang hendak mendekati 

Luh, tapi langsung 

dipanggil ibunya untuk 

menjauh dari Luh. 

Begitupun juga ibu dari 

anak-anak lain. 

5. KU/SG/2

025/56 

“Terus kapan? Di 

desaku dulu, banyak 

bocah lanang sebesar 

Luh, bahkan ada yang 

lebih kecil, meraba-

raba bocah perempuan 

yang lebih muda, malah 

ada yang coba 

menyetubuhi. Belum 

lulus SD, sudah bunting 

anak orang. Kenapa 

bisa begitu? Karena 

mereka saling belajar 

sesama bocah. Salah 

satu mungkin pernah 

mengintip bude-

pakdenya, lalu coba-

coba. Itu karena bapak 

dan ibunya ndak mau 

ngajari.” 

Yati mengajari Luh 

yang masih kecil terkait 

seksualitas, tapi 

menurut Faridah, Luh 

masih terlalu kecil 

untuk diajarkan hal itu. 

Oleh karena itu, Yati 

bertanya Faridah kapan 

harus mengajarkan Luh 

mengenai pendidikan 

seks.  

6. SG/KU/2

025/73 

Memang biasanya si 

suami mengajak empat 

anak terkecil untuk 

menjenguk istrinya, 

sementara sisanya tidak 

ikut karena sekolah atau 

bekerja. Anak paling 

besar berumur empat 

Terdapat suami istri 

yang memiliki anak 

sebelas dan datang ke 

rumah sakit lantaran 

istrinya terinfeksi 

setelah mencoba 

menggugurkan calon 

anak kedua belas secara 
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No. Kode 

Data 

Data Denotatif Konteks 

belas tahun. Sudah 

putus sekolah dan 

bekerja sebagai buruh 

panggul beras.  

ilegal, karena mereka 

tidak memiliki uang 

untuk menghidupi. 

7. KU/SG/2

025/77 

Sambil menggendong si 

bayi dengan selendang 

batik, dia 

mengembuskan asap 

rokok terakhirnya 

sebelum membuang 

putung ke lantai dan 

menginjaknya. 

Terdapat seorang ayah 

yang baru keluar dari 

toilet rumah sakit, dia 

merokok sambil 

menggendong bayinya. 

8. KU/SG/2

025/207 

Dulu, saat membuat 

laporan kehilangan 

dompet yang penuh 

surat berharga, petugas 

memberikan isyarat. 

Lelaki itu membuka 

map di hadapan Luri, 

sudah berisi tiga lembar 

uang kertas, lalu 

berdeham dan berkata, 

“Seikhlasnya.”  

Luri yang ingin 

melaporkan Luh, tetapi 

dia bingung apa yang 

harus ia lakukan agar 

aparat mau 

membantunya 

menangkap Luh 

lantaran dulu ketika 

dompetnya hilang, ia 

diminta untuk memberi 

uang pada aparat yang 

bertugas. 

 

Keterangan: 

KU: Korpus Uterus 

SG: Sasti Gotama 

2025: Tahun terbit 

Halaman: 19, 21. 30, 32, 56, 73, 77, 207. 
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Data 1. KU/SG/2025/19 

Tiba-tiba dia merasakan sesuatu memukul punggungnya. Mungkin 

tongkat kayu atau tongkat besi?  

Dalam narasi yang ada pada data 1, terdapat kata memukul yang memiliki 

makna denotatif. Secara leksikal, memukul artinya mengenakan suatu 

benda yang keras dengan kekuatan. Dalam novel ini, kata memukul 

menunjukkan adanya tindakan kekerasan yang diterima oleh tokoh 

Kalimah. Dalam konteks novel, frasa ini digunakan ketika Kalimah 

diinterogasi seraya menerima pukulan dipunggunggnya. Data ini 

merepresentasikan adanya pelanggaran hak asasi manusia yang terjadi 

dalam proses pemeriksaan untuk mengetahui suatu kebenaran. 

Data 2. KU/SG/2025/21 

Ketika gilirannya tiba, Kalimah diminta memberikan cap jempol di 

secarik surat. Inti surat itu menyatakan bahwa harta benda Hafidin, 

termasuk rumah, disita. 

Pada data 2, terdapat frasa cap jempol yang bermakna denotatif. Secara 

leksikal cap jempol berarti cap yang menggunakan ibu jari sebagai ganti 

tanda tangan. Frasa cap jempol digunakan sebagai tanda persetujuan, 

meskipun orang tersebut tidak menyetujuinya. Dalam novel, frasa ini 

terdapat pada situasi setelah Kalimah dan para wanita lain yang juga 

selesai diinterogasi dibariskan untuk bergantian melakukan cap jempol 

pada surat yang menyatakan harta nenda mereka disita. Data ini 

merepresentasikan bahwa adanya kemungkinan pihak wewenang menyita 

harta benda pribadi milik orang lain. 

Data 3. KU/SG/2025/30 

Ketika tanpa sengaja berserobok dengan mata itu, Mar akan segera 

berlari ke pancuran, membilas setiap jengkal tubuhnya yang tiba-tiba 

terasa berlendir dan gatal hingga tiga belas kali, hingga lecet, hingga 

darah menetes ke lantai kamar mandi. 

Berdasarkan data 3, terdapat kata membilas yang memiliki makna 

denotatif. Secara leksikal membilas memiliki arti mencuci atau 
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membasuh dengan air bersih. Dalam novel, kata membilas digunakan 

untuk menginterpretasikan upaya Kalimah untuk menyucikan diri dan 

menghilangkan perasaan kotor akibat trauma yang dialaminya. Kata ini 

digunakan pada situasi Kalimah yang tak sengaja menatap mata Luh, 

hingga membuat ia teringat kekerasan seksual yang ia alami saat 

diinterogasi dan membuat Kalimah berlari untuk membasuh tubuhnya 

lantaran ia merasa bahwa tubuhnya kotor terkena najis. Data ini 

merepresentasikan adanya trauma psikologis yang dialami korban 

kekerasan seksual, trauma yang timbul akibat kekerasan seksual dapat 

memicu gangguan stres pascatrauma (PTSD), rasa cemas, depresi, serta 

timbulnya rasa tidak berdaya (Septiarani et al., 2026). 

Data 4. KU/SG/2025/32 

“Jangan main dengannya. Kalimah, ibunya bocah itu, mantan pe ka i.” 

Dialog pada data 4, terdapat kalimat jangan main dengannya yang 

memiliki makna denotatif. Secara leksikal kalimat tersebut berarti 

larangan untuk bermain bersama orang yang dimaksud. Kalimat jangan 

main dengannya menunjukkan adanya upaya membatasi hubungan sosial 

dengan Luh yang menjadi sasaran pembicaraan. Dalam novel ini, kalimat 

tersebut diujarkan oleh seorang ibu yang melarang anaknya yang hendak 

bermain dengan Luh. Hal ini merepresentasikan bahwa adanya 

diskriminasi sosial yang diwariskan, di mana identitas keluarga menjadi 

dasar pengucilan di sosial masyarakat. 

Data 5. KU/SG/2025/56 

“Terus kapan? Di desaku dulu, banyak bocah lanang sebesar Luh, 

bahkan ada yang lebih kecil, meraba-raba bocah Perempuan yang lebih 

muda, malah ada yang coba Menyetubuhi. Belum lulus SD, sudah 

buntingi anak orang. Kenapa bisa begitu? Karena mereka saling belajar 

sesama bocah. Salah satu mungkin pernah mengintip bude-pakdenya, 

lalu coba-coba. Itu karena bapak dan ibunya ndak mau ngajari.” 

Pada dialog dalam data 5, terdapat kalimat bapak ibunya ndak mau 

ngajari yang bermakna denotatif. Secara leksikal kalimat tersebut artinya 

orang tuanya tidak ingin memberikan pendidikan kepada anaknya. 
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Kalimat bapak dan ibunya ndak mau ngajari menunjukkan kelalaian 

orang tua yang menjalankan fungsi pengasuhan dan pendidikan 

seksualitas pada anak. Dalam novel ini, kalimat tersebut diujarkan oleh 

Yati pada Nur yang menegurnya untuk tidak mengajarkan seksualitas 

pada Luh yang masih kecil. Data ini merepresentasikan adanya kurangnya 

pendidikan seksual untuk anak dari orang tua yang mengakibatkan anak 

belajar hal-hal yang tidak benar dari lingkungan sekitar. 

Data 6. KU/SG/2025/73 

Memang biasanya si suami mengajak empat anak terkecil untuk 

menjenguk istrinya, sementara sisanya tidak ikut karena sekolah atau 

bekerja. Anak paling besar berumur empat belas tahun. Sudah putus 

sekolah dan bekerja sebagai buruh panggul beras. 

Dalam data 6, terdapat frasa berupa putus sekolah yang memiliki makna 

denotatif. Secara leksikal frasa tersebut memiliki arti belum lulus sekolah 

sudah keluar atau berhenti. Frasa putus sekolah menujukkan hilangnya 

kesempatan bagi anak untuk mendapatkan akses pendidikan. Frasa ini 

terletak pada situasi suami istri dengan sebelas anak tetapi mereka hidup 

dengan kesulitan ekonomi hingga mengorbankan pendidikan anaknya. 

Hal ini merepresentasikan kondisi sosial berupa kemiskinan berdampak 

pada anak meninggalkan pendidikan dan harus bekerja, sehingga 

menunjukkan adanya ketimpangan sosial yang mempengaruhi masa 

depan anak. 

Data 7. KU/SG/2025/77 

Sambil menggendong si bayi dengan selendang batik, dia 

mengembuskan asap rokok terakhirnya sebelum membuang putung ke 

lantai dan menginjaknya. 

Berdasarkan data 7, terdapat kalimat mengembuskan asap rokok yang 

bermakna denotatif. Secara leksikal mengembuskan asap rokok artinya 

mengeluarkan asap rokok dari mulut atau hidung. Kalimat 

mengembuskan asap rokok menunjukkan kebiasaan yang kurang sadar 

terhadap kesehatan anak. Dalam novel, kalimat ini ada pada kondisi 

seorang ayah yang merokok dalam toilet dengan menggendong anaknya. 
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Data ini merepresentasikan kurangnya kepedulian orang tua yang gemar 

merokok terhadap kesehatan anak.  

Data 8. KU/SG/2025/207 

Dulu, saat membuat laporan kehilangan dompet yang penuh surat 

berharga, petugas memberikan isyarat. Lelaki itu membuka map di 

hadapan Luri, sudah berisi tiga lembar uang kertas, lalu berdeham dan 

berkata, “Seikhlasnya.” 

Pada data 8, terdapat frasa membuka map yang bermakna denotatif. 

Secara leksikal membuka map artinya tindakan membuka sampul untuk 

menyimpan dokumen. Frasa membuka map menunjukkan 

penyalahgunaan wewenang sebagai petugas untuk kepentingan pribadi. 

Frasa ini terdapat pada kondisi Luri yang hendak melaporkan dompetnya 

yang hilang ke kantor polisi, tetapi ia diminta untuk memberikan uang 

terlebih dahulu. Data ini merepresentasikan adanya penyimpangan dalam 

pelayanan publik oleh aparat, berupa praktik pungutan biaya dalam proses 

pengurusan barang yang hilang. 

Makna Konotatif dan Bentuk Representasi Sosial 

Tabel 2. Makna Konotatif 

No.    Kode  

   Data 

      Data Konotatif          Konteks 

 1. KU/SG/2

025/10 

Mak Tin, selain sebagai 

dukun bayi, juga 

membantu perempuan-

perempuan yang ingin 

membilas kecambah 

yang bergelantungan di 

dinding rahim mereka. 

Mak Tin merupakan 

dukun beranak 

sekaligus praktisi aborsi 

ilegal. 

 2. KU/SG/2

025/24 

Jika dia manusia 

terlebih perempuan 

yang sudah diberaki 

jelmaan iblis, tentu dia 

akan memilih lompat 

Kalimah yang pada saat 

diinterogasi menerima 

pukulan juga diperkosa 

membuatnya trauma, 
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No.    Kode  

   Data 

      Data Konotatif          Konteks 

dari jembatan atau 

menenggak racun ikan 

atau menabrakkan diri 

ke kereta yang melaju. 

hingga ia merasa bukan 

lagi manusia. 

 3. KU/SG/2

025/27 

Puisinya akhirnya 

tayang. Mau tak mau, 

dia mengakui 

kebenaran kata-kata 

Hafidin dulu bahwa 

nama lelaki memang 

lebih jitu menembus 

koran yang penjaga 

gawangnya juga para 

pria. 

Kalimah melihat puisi 

karangannya tayang 

dengan Hafidin sebagai 

penulisnya. Hafidin 

mengingatkan Kalimah 

untuk bersyukur karena 

puisinya dapat tayang 

jika tidak menggunakan 

nama wanita. 

 4. KU/SG/2

025/30 

Bagi Mar, itu Adalah 

bentuk belas kasihan. 

Jika dia kejam, tentu 

tahi itu sudah dia 

larung ke sungai untuk 

menjadi makanan ikan-

ikan, sebagaimana tahi-

tahi yang lain.  

Kalimah/Mar yang 

menganggap bahwa 

Luh adalah benih dari 

tahi sehingga Kalimah 

menganggap Luh bukan 

anaknya melainkan 

Tahi yang tidak perlu 

diperlakukan seperti 

anak sendiri. 

 5. KU/SG/2

025/65 

Darah mengalir dari 

celah di antara kedua 

pahanya. Cairan 

merah seperti naga 

meliuk-liuk mengalir 

menuju lubang 

pembuangan. 

Mendengar suara 

rintihan kesakitan dari 

kamar mandi, Luh 

melihat Yati duduk 

dengan darah mengalir 

diantara celah pahanya. 

 6. KU/SG/2

025/105 

Harusnya nona berkaca 

dulu. Jangan-jangan 

Nona yang 

mengundang. Lihat saja 

Terdapat wanita korban 

pemerkosaan dan ingin 

melakukan aborsi, 

tetapi bidan menolak 
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No.    Kode  

   Data 

      Data Konotatif          Konteks 

rok Nona yang hampir 

tak menutup seluruh 

paha. Kucing melihat 

pindang ya langsung 

menerkam. 

untuk membantu dan 

beranggapan salah 

wanita itu sampai ia 

diperkosa. 

 7. KU/SG/2

025/107 

Luh memekikkan kata 

“jangan” yang panjang, 

tetapi gadis itu sudah 

melompat, melayang, 

lantas menghilang 

ditelan kelam. 

Luh mendengar 

percakapan bidan dan 

wanita yang ingin 

aborsi tapi ditolak, lalu 

ia mengikuti wanita itu 

yang pergi ke jembatan 

dan Lug menduga 

wanita itu akan 

melompat dari 

jembatan dan ia 

berusaha mencegah, 

namun terlambat.  

 8. KU/SG/2

025/142 

Seandainya bisa, tentu 

dia akan memilih hidup 

selamanya dalam rahim 

tanpa termuntahkan 

ke dunia ini. 

Saat membersihkan 

ruangan dokter Markus, 

Luh tak sengaja melihat 

rahim cantik dalam 

sebuah toples kaca. 

 9. KU/SG/2

025/156 

“aku akan coba 

mengambil hati 

mereka. Memangnya 

siapa yang tidak setuju? 

Ibumu? Ayahmu?” 

Luh bisa mendengar 

suara ludah ditelan 

diikuti tarikan napas 

yang berat. “Istri dan 

anak-anakku,”  

Terdapat wanita hamil 

dengan pria beristri, 

tetapi prianya menolak 

untuk menikahi 

lantaran anak dan 

istrinya pasti tidak 

setuju. 

10. KU/SG/2

025/164 

“Ditiduri? Saya tak 

akan membela diri 

Pada saat proses aborsi, 

Luh bertanya kenapa 
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No.    Kode  

   Data 

      Data Konotatif          Konteks 

seolah korban. Saya 

yang ‘meniduri’ 

kecoak got itu. Kamu 

tahu yang lebih buruk 

daripada keinginan? 

Kebutuhan. Saya 

melakukan 

persetubuhan karena 

jiwa dan raga saya 

butuh.” 

mau ditiduri dan wnaita 

itu mengelak bahwa ia 

tidak ditiduri karena ia 

jugalah yang 

menginginkan 

persetubuhan itu.  

11. KU/SG/2

025/179 

“Atau begini saja. 

Panggil siapa itu yang 

punya pendapat 

demikian. Beraki 

perutnya. Suruh dia 

menyimpan tahi itu 

selama sembilan bulan 

di perutnya. Harus dia 

bawa saat makan, 

tamasya, atau rapat di 

kantor-kantor. Jika 

mereka bisa tahan, akan 

saya jilat kembali ludah 

saya.” 

Ketika tengah 

diwawancara, 

pewawancara 

memberikan opini 

terkait korban 

kekerasan seksual 

diminta 

mempertahankan janin 

sampai lahir, jika sudah 

lahir dan sang ibu tidak 

ingin anak tersebut, 

maka bisa dipelihara 

oleh negara. 

12. KU/SG/2

025/220 

Waktu SMP kelas satu, 

keperawanannya 

dibegal oleh pakde 

yang tinggal tiga rumah 

dari kediamannya.  

Ketika Yati SMP ia 

diperkosa oleh 

Pakdenya sampai 

hamil, ketika mengaduh 

pada orang tuanya, Yati 

diminta nikah dengan 

Pakdenya yang 

membuat Yati memilih 

kabur dari rumah. 
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No.    Kode  

   Data 

      Data Konotatif          Konteks 

13.  KU/SG/2

025/240 

Tengah malam, sering 

kali Maryam terbangun 

sembari melolong 

seperti anjing liar. 

Rambutnya acak-

acakan seperti sarang 

burung dan wajahnya 

penuh luka cakaran. 

Maryam bocah SD 

yang diperkosa oleh 

gurunya sampai hamil, 

kerap kali menangis 

berteriak dengan piluh 

seraya mencakari 

tubuhnya. 

 

Keterangan: 

KU: Korpus Uterus 

SG: Sasti Gotama 

2025: Tahun terbit 

Halaman: 10, 24, 27, 30, 65, 88, 105, 107, 142, 156, 164, 179, 220,240. 

 

Mak Tin, selain sebagai dukun bayi, juga membantu Perempuan-

perempuan yang ingin membilas kecambah yang bergelantungan di 

dinding Rahim mereka. 

Data 1. KU/SG/2025/10 

Merujuk pada data 1, terdapat frasa membilas kecambah yang memuat 

makna konotatif. Secara leksikal membilas kecambah berarti mencuci 

atau membasuh kecambah dengan air. Dalam novel ini, frasa membilas 

kecambah digunakan untuk menyamarkan janin dalam rahim yang ingin 

digugurkan. Data ini merepresentasikan adanya praktik aborsi yang 

dilakukan secara ilegal dan tersembunyi dalam masyrakat. 

Data 2. KU/SG/2025/24 

Jika dia manusia terlebih Perempuan yang sudah diberaki jelmaan iblis, 

tentu dia akan memilih lompat dari jembatan atau menenggak racun ikan 

atau menabrakkan diri ke kereta yang melaju. 
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Narasi pada data 2, terdapat kalimat yang memiliki makna konotatif yaitu 

diberaki jemlaan iblis. Secara leksikal, diberaki jelmaan iblis artinya 

terkena kotoran dari makhluk dengan wujud iblis. Dalam konteks novel, 

kedua kalimat tersebut menggambarkan bentuk trauma Kalimah setelah 

mendapatkan kekerasan seksual hingga membuat ia merasa bahwa ia 

bukanlah lagi manusia. Hal ini merepresentasikan salah satu dampak 

kondisi psikologis korban kekerasan seksual berupa gangguan identitas 

dan kepribadian (Wulandari & Saefudin, 2024). 

Data 3. KU/SG/2025/27 

Puisinya akhirnya tayang. Mau tak mau, dia mengakui kebenaran kata-

kata Hafidin dulu bahwa nama lelaki memang lebih jitu menembus koran 

yang penjaga gawangnya juga para pria. 

Berdasarkan data 3, frasa penjaga gawang bermakna konotatif. Secara 

leksikal penjaga gawang merupakan orang yang bertugas menjaga 

gawang. Dalam novel, frasa tersebut digunakan dalam situasi Kalimah 

yang ingin menerbitkan puisi karyanya, tapi ia perlu menggunakan nama 

pria agar editor atau redaktur yang juga seorang pria mau menerbitkan 

puisi karya Kalimah. Hal ini merepresentasikan adanya ketimpangan 

peran dan posisi antara laki-laki dan perempuan di masyarakat. 

Data 4. KU/SG/2025/30 

Bagi Mar, itu Adalah bentuk belas kasihan. Jika dia kejam, tentu tahi itu 

sudah dia Larung ke Sungai untuk menjadi makanan ikan-ikan, 

sebagaimana tahi-tahi yang lain. 

Dalam narasi pada data 4, terdapat kata tahi yang bermakna konotatif. 

Secara leksikal, tahi merupakan ampas makanan dari dalam perut yang 

keluat melalui dubur. Dalam novel, kata tahi digunakan sebagai ungkapan 

yang merujuk pada penolakan atau kebencian antara Kalimah pada Luh 

anaknya, tapi hasil kekerasan seksual yang ia alami. Data ini 

merepresentasikan bagaimana korban kekerasan seksual mengalami 

trauma hingga mempengaruhi relasi ibu dan anak, sehingga memicu 

kebencian dan hilangnya pengakuan terhadap anak sendiri. 

  



 

20 

Data 5. KU/SG/2025/65 

Darah mengalir dari celah di antara kedua pahanya. Cairan merah 

seperti naga meliuk-liuk mengalir menuju lubang pembuangan. 

Pada narasi data 5, terdapat kalimat cairan merah seperti naga meliuk-

liuk mengalir menuju lubang pembuangan yang mengandung makna 

konotatif. Secara leksikal kalimat tersebut merupakam cairan yang 

berwarna merah dan membentuk gambar seperti naga. Dalam novel, 

kalimat ini digunakan untuk menggambarkan darah yang keluar dari celah 

paha wanita dan mengalir di lantai kamar mandi lantaran melakukan 

aborsi ilegal secara mandiri. Hal ini merepresentasikan perempuan yang 

mencoba melakukan aborsi sendiri dapat menghadapi resiko serius 

hingga dapat membahayakan nyawa. 

Data 6. KU/SG/2025/105 

Harusnya nona berkaca dulu. Jangan-jangan Nona yang mengundang. 

Lihat saja rok Nona yang hampir tak menutup seluruh paha. Kucing 

melihat pindang ya langsung menerkam. 

Narasi pada data 6, menunjukkan adanya kalimat kucing melihat pindang 

ya langsung menerkam yang mengandung makna konotatif. Secara 

leksikal, kalimat tersebut maknanya kucing yang melihat ikan akan 

langsung menyerang untuk dimakan. Dalam novel, kalimat tersebut 

diujarkan oleh seorang perawat pada wanita korban kekerasan seksual 

yang ingin melakukan aborsi di rumah sakit. Data ini merepresentasikan 

adanya diskriminasi terhadap korban kekerasan seksual yang justru 

diposisikan sebagai penyebab terjadinya peristiwa tersebut. Victim 

blaming merupakan kecenderungan masyarakat untuk menyalahkan 

korban atas tindakan yang dialaminya sehingga kekerasan seksual 

dianggap sebagai kesalahan korban sendiri (Wijayanti & Suarya, 2023). 

Data 7. KU/SG/2025/107 

Luh memekikkan kata “jangan” yang Panjang, tetapi gadis itu sudah 

melompat, melayang, lantas menghilang ditelan kelam.  
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Berdasarkan narasi pada data 7, frasa ditelan kelam mengandung makna 

konotatif. Secara leksikal ditelan kelam artinya sesuatu yang dimasukkan 

atau ditelan oleh kegelapan. Dalam novel, frasa tersebut berada pada 

situasi seorang wanita korban kekerasan seksual yang memilih bunuh diri 

dengan melompat dari jembatan. Hal ini merepresentasikan bahwa 

kondisi psikologis korban kekerasan seksual yang mendorong munculnya 

perasaan tidak berdata hingga memilih jalan yang ekstrem. 

Data 8. KU/SG/2025/142 

Seandainya bisa, tentu dia akan memilih hidup selamanya dalam Rahim 

tanpa termuntahkan di dunia ini. 

Berdasarkan data 8, kalimat termuntahkan di dunia memiliki makna 

konotatif. Secara leksikal kalimat tersebut bermakna dikeluarkan dari 

dalam tubuh menuju dunia. Dalam novel, kalimat tersebut dituliskan pada 

situasi Luh yang membayangkan bahwa lebih baik ia tetap di dalam rahim 

daripada harus terlahirkan. Data ini merepresentasikan perasaan anak-

anak yang kehadirannya tidak diinginkan orang tuanya hingga harus 

menjalani kehidupan yang pahit. 

Data 9. KU/SG/2025/156 

“aku akan coba mengambil hati mereka. Memangnya siapa yang tidak 

setuju? Ibumu? Ayahmu?” 

Luh bisa mendengar suara luda ditelan diikuti tarikan napas yang berat. 

“Istri dan anak-anakku,” 

Dialog pada data 9, terdapat frasa yang memiliki makna konotatif yakni 

mengambil hati. Secara leksikal mengambil hati yaitu mengambil organ 

hati dari dalam tubuh. Dalam novel, frasa tersebut terdapat pada kondisi 

perempuan yang ingin menyenangkan hati orang yang tidak menyetujui 

jika ia dan pasangannya yang merupakan pria beristri untuk menikah. 

Data ini merepresentasikan adanya pelanggaran normal sosial dan moral 

karena perselingkuhan merupakan pelanggaran nilai budaya dan agama. 
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Data 10. KU/SG/2025/164 

“Ditiduri? Saya tak akan membela diri seolah korban. Saya yang 

‘meniduri’ kecoak got itu. Kamu tahu yang lebih buruk daripada 

keinginan? Kebutuhan. Saya melakukan persetubuhan karena jiwa dan 

raga saya butuh.” 

Dalam dialog data 10, frasa kecoak got mengandung makna konotatif. 

Secara leksikal kecoak got merupakan serangga yang biasa ditemukan 

dalam saluran pembuangan. Dalam novel, frasa tersebut digunakan untuk 

menyamarkan pria yang dianggap tidak bermoral. Penggunaan frasa 

tersebut merepresentasikan adanya proses peemberian makna terhadap 

suatu objek melalui pengetahuan dan penilaian yang berkembang di 

masyarakat. Representasi sosial berkaitan degan cara suatu kelompok 

memahami dan memberi makna berdasarkan pemahaman bersama 

(Dwitama et al., 2025).  

Data 11. KU/SG/2025/179 

“Atau begini saja. Panggil siapa itu yang punya pendapat demikian. 

Beraki perutnya. Suruh dia menyimpan tahi itu selama Sembilan bulan 

di perutnya. Harus dia bawa saat makan, tamasya, atau rapat di kantor-

kantor. Jika mereka bisa tahan, akan saya jilat Kembali ludah saya.” 

Merujuk dialog pada data 11, frasa beraki perutnya dan menyimpan tahi 

mengandung makna konotatif. Secara leksikal beraki perutnya artinya 

kegiatan membuang kotoran di perut seseorang, sedangkan menyimpan 

tahi artinya kegiatan menempatkan kotoran di suatu tempat. Dalam novel, 

kedua frasa tersebut diujarkan Kalimah ketika ada yang ada yang 

berpendapat agar korban kekerasan seksual mau mempertahankan 

bayinya sampai lahir dan jika sudah lahir, tapi tidak menginginkan bayi 

tersebut dapat diberikan pada negara. Data ini merepresentasikan bahwa 

adanya opini sosial terkait kehamilan akibat kekerasan seksual, yang 

secara tidak langsung memberi tekanan terhadap korban. 

Data 12. KU/SG/2025/220 

Waktu SMP kelas satu, keperawanannya dibegal oleh pakde yang tinggal 

tiga rumah dari kediamannya.  
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Pada data 12, kata dibegal memiliki makna konotatif. Secara leksikal 

dibegal merupakan perampokan secara paksa di jalan. Dalam novel, kata 

tersebut digunakan dalam kondisi Yati yang masih SMP, tapi diperkosa 

oleh pakdenya sendiri. Data ini merepresentasikan bahwa keluarga tidak 

selalu menjadi ruang yang aman bagi perempuan. 

Data 13. KU/SG/2025/240 

Tengah malam, sering kali Maryam terbangun sembari melolong seperti 

anjing liar. Rambutnya acak-acakan seperti sarang burung dan wajahnya 

penuh luka cakaran. 

Berdasarkan data 13, kata melolong memiliki makna konotatif. Secara 

leksikal melolong merupakan suara raungan panjang dan melengking 

yang berasal dari anjing atau serigala. Dalam novel, kata tersebut 

digunakan dalam situasi yang menggambarkan ekspresi emosi dari 

Maryam bocah SD yang menerima kekerasan seksual oleh gurunya 

sendiri. Data ini merepresentasikan dampak psikologis akibat kekerasan 

seksual yang membuat penderitaan emosional yang berkepanjangan.  

Representasi Sosial dalam Novel Korpus Uterus 

Novel Korpus Uterus karya Sasti Gotama banyak merepresentasikan 

berbagai realitas sosial yang ada di masyarakat. Representasi sosial ini 

ditunjukkan dalam dialog ataupun narasi parah tokoh yang merefleksikan 

berbagai isu sosial secara kompleks.  

Penyalahgunaan Wewenang 

KU/SG/2025/242 

Pak Alim merudapaksa Maryam tiga kali di tiga ruangan yang berbeda: 

gudang, kamar mandi, dan ruang guru yang kosong di kala petang. 

Kutipan pada data penyalahgunaan wewenang yang berada pada konteks 

Pak Alim ialah guru, tetapi mengancam muridnya yang bernama Maryam 

untuk bisa tidak lulus ujian jika menolak ataupun menceritakan kekerasan 

seksual yang Maryam alami. Data ini merepresentasikan adanya 

penyalahgunaan wewenang yang dilakukan oleh pendidik. Kekerasan 

seksual dalam lingkungan pendidikan adalah bentuk perilaku yang 
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memanfaatkan wewenang yang melanggar normal dan hak asasi manusia 

di lingkungan pendidikan (Habai, 2025). 

Maladministrasi 

KU/SG/2025/215 

Baju dan pangkatna serasa dilucuti oleh setiap kata busuk yang tertulis 

di koran. Segera dia panggil seluruh bawahannya. Tak lama, satu 

pasukan telah meluncur dengan kecepatan penuh. 

Data mengenai maladministrasi ada berdasarkan kondisi Luri yang 

mempertanyakan perkembangan kasus pencarian pelaku yang membunuh 

adiknya, tetapi aparat selalu nampak enggan bertemu dan hanya berkata 

sedang diproses terus menerus membuat Luri memilih mencari sendiri 

dan menawarkan pada temannya yang seorang wartawan untuk 

mengunggah berita buron tersebut hingga membuat Danang yang 

merupakan seorang polisi merasa dipermalukan karena tidak sigap dalam 

kasus tersebut. Kondisi ini merepresentasikan adanya maladministrasi 

yang dilakukan oleh aparat penegak hukum. Komisi Yudisial Republik 

Indonesia (2025) menyatakan fenomena no viral no justice merupakan 

kritik pda pihak penegak hukum yang tidak berjalan tanpa adanya tekanan 

viral.  

Praktik Aborsi Ilegal 

KU/SG/2025/156 

Aku sudah coba ke tempat Mak Lasmi dan Mak Murni. Itu sakitnya minta 

ampun. Kalau bukan karena keegoisan kamu, ndak bakal ribet seperti ini. 

Mungkin anak ini memang ingin dilahirkan. 

Dialog pada data yang menunjukkan adanya praktik aborsi ilegal 

diujarkan oleh seorang perempuan pada kekasihnya yang ingin ia 

menggugurkan janin dalam kandungannya namun, wanita itu sudah 

mendatangi tigas praktik aborsi ilegal tapi tak ada yang berhasil 

menggugurkan janinnya. Data ini merepresentasikan bahwa banyak 

terdapat praktik aborsi ilegal yang ada di lingkungan masyarakat. Praktik 

aborsi ilegal masih banyak terjadi di masyarakat, walaupun pemerintah 
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memberikan akses legal yang aman bagi korban tindakan kekerasan 

seksual (Febika et al., 2023). 

Disfungsi Keluarga 

KU/SG/2025/53 

Anak paling besar berumur empat belas tahun. Sudah putus sekolah dan 

bekerja sebagai buruh panggul beras. 

Narasi pada data memperlihatkan adanya disfungsi keluarga tersebut 

terletak pada situasi Maisaroh dan suaminya memiliki anak sebelas, tapi 

mereka tak mampu memenuhi hak untuk anak-anaknya hingga membuat 

anaknya berhenti sekolah dan bekerja sebagai panggul beras. 

Ketidakmampuan orang tua dalam memenuhi kebutuhan ekonomi yang 

menyebabkan terjadinya disfungsi peran, yang mana anak beralih peran 

menjadi tulang punggung bagi keluarga (Sihombing et al., 2025). 

Perbedaan Perlakuan antara Laki-laki dan Perempuan 

KU/SG/2025/233 

Itu karena istri-istri yang cerewet dan pembangkang sehingga si suami 

terpancing dan main tangan. Untuk itu, Danang sudah berusaha 

mendamaikan mereka dan minta istri-istri itu patuh kepada suami. 

Berdasarkan data tersebut yang berada pada konteks Danang selaku polisi 

yang mengatasi permasalahan KDRT cenderung menyalahkan para istri 

karena dianggap cerewet dan menganggap bahwasanya seharusnya para 

istri harus patuh pada suami. Data ini merepresentasikan adanya 

perbedaan perlakuan antara laki-laki dan perempuan lantaran polisi yang 

seharusnya berfokus pada tindakan kriminal suami justru menghakimi 

istri yang merupakan korban dari kekerasan tersebut. Prespektif patriarkal 

membuat aparat cenderung menyalahkan korban dan menganggap KDRT 

sebagai permasalahan yang lebih baik diselesaikan secara damai 

(Wulandari et al., 2025). 

Berdasarkan data yang ditemukan dalam novel Korpus Uterus berbagai 

representasi permasalahan yang ada di Masyarakat tertuliskan dalam 

novel ini. Representasi tersebut berupa penyalahgunaan wewenang, 
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maladministrasi, praktik aborsi ilegal, disfungsi keluarga, dan 

ketimpangan gender. Representasi ini menunjukkan adanya ketidakadilan 

sosial serta relasi kuasa yang tidak seimbang, pelanggaran hak individu, 

juga ketidakadilan sosial yang dialami oleh kelompok yang lebih rentan, 

khususnya perempuan dan anak. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa dalam novel Korpus 

Uterus makna denotatif dipakai untuk merepresentasikan sosial secara 

langsung selaras dengan makna yang sebenarnya. Sedangkan makna 

konotatif, digunakan untuk merepresentasikan sosial secara tidak 

langsung melalui ungkapan yang mengandung makna tambahan sehingga 

mampu menyampaikan penilaian dan emosi terhadap persoalan yang 

dialami tokoh.  

Melalui proses interpretasi terhadap data-data yang ditemukan, dapat 

kita ketahui bahwa penulisan kata atau kalimat yang mengandung makna 

denotatif dan konotatif ini merepresentasikan berbagai realitas sosial yang 

dialami para tokoh dalam cerita seperti, penyalahgunaan wewenang, 

maladministrasi, praktik aborsi ilegal, disfungsi keluarga, dan perbedaan 

perlakuan antara laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, bahasa 

dalam karya sastra khususnya novel tidak hanya berguna sebagai sarana 

penyajian sebuah cerita, tetapi juga sebagai media untuk menyampaikan 

dan merepresentasikan sosial secara menyeluruh. Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan pendekatan analisis wacana kritis untuk 

memperluas pembahasan menganai representasi sosial yang terdapat 

dalam novel. 
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